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ABSTRAK

Kegiatan penyuluhan pertanian yang dilaksanakan secara rutin bertujuan meningkatkan pemahaman
petani dalam menggunakan pestisida, namun hasilnya masih menunjukkan adanya perbedaan persepsi
petani sebelum dan sesudah penyuluhan. Penelitian ini bertujuan guna mengidentifikasi perubahan
persepsi petani sebelum dan sesudah penyuluhan. Penelitian dilakukan pada Kelompok Tani Sri
Makmur Desa Mundakjaya Kecamatan Cikedung Kabupaten Indramayu. Desain penelitian
menggunakan desain kuantitatif komparatif yang membandingkan dua sampel berpasangan. Teknik
penentuan sampel menggunakan teknik survei dengan ukuran sampel 30 petani. Analisis data dalam
penelitian ini terdiri atas analisis deskriptif dan analisis komparatif menggunakan paired sample t-test
guna menguji persepsi petani sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
rata-rata terjadi peningkatkan persepsi petani pada dimensi persepsi manfaat, persepsi risiko
lingkungan, persepsi risiko kesehatan, dan persepsi efisiensi. Analisis paired sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan persepsi dengan nilai mean -5,933 sehingga persepsi sesudah
penyuluhan lebih tinggi dibanding sebelum penyuluhan, dan signifikansi 0,000 sehingga menyatakan
adanya perbedaan persepsi sebelum dan sesudah penyuluhan secara signifikan.
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ABSTRACT

Agricultural extension activities conducted on a regular basis aim to improve farmers’ understanding
of pesticide use; however, the results still indicate differences in farmers’ perceptions before and after
the extension program. This study aims to identify changes in farmers’ perceptions before and after
the extension activities. The research was conducted in the Sri Makmur Farmer Group, Mundakjaya
Village, Cikedung District, Indramayu Regency. The study employed a comparative quantitative
design by comparing two paired samples. The sampling technique used was a survey method with a
sample size of 30 farmers. Data analysis consisted of descriptive analysis and comparative analysis
using a paired-sample t-test to examine farmers’ perceptions before and after the extension activities.
The descriptive results show an increase in farmers’ perceptions across several dimensions, including
perceived benefits, perceived environmental risks, perceived health risks, and perceived efficiency.
The paired-sample t-test results indicate a difference in perceptions with a mean value of -5.933,
suggesting that perceptions after the extension program are higher than before, with a significance
value of 0.000, indicating a statistically significant difference in farmers’ perceptions before and after
the extension activities.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian berperan strategis
dalam mendukung ketahanan pangan
nasional, terutama melalui usahatani padi
sebagai komoditas utama (Gardjito et al.,
2018). Kabupaten Indramayu merupakan
salah satu lumbung padi nasional dengan
yang
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

kontribusi  produksi signifikan.
(BPS), luas tanam padi di wilayah ini
mencapai 212.866,19 hektare pada tahun
2024 dan meningkat menjadi 239.496,73
hektare pada tahun 2025. Produksi padi
dalam bentuk Gabah Kering Giling (GKG)

tercatat sebesar 1.399.352,12 ton pada

tahun 2024 dan meningkat menjadi
1.583.261,69 ton pada tahun 2025.
Produksi beras juga meningkat dari

808.100,48 ton pada tahun 2024 menjadi
914.305,30 ton pada tahun 2025. Capaian
tersebut menegaskan peran Kabupaten
Indramayu sebagai salah satu sentra utama

produksi padi di Indonesia.

Peningkatan luas tanam dan
produksi  menunjukkan kinerja sektor
budidaya yang positif. Peningkatan

tersebut belum sepenuhnya mencerminkan
keberlanjutan sistem produksi pertanian.

Sistem budidaya masih menghadapi

tantangan, terutama dalam pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT).

Petani padi di wilayah ini masih
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mengandalkan pestisida sebagai sarana
utama dalam pengendalian hama karena
dianggap mampu memberikan hasil yang
cepat dan efektif.

Praktik penggunaan pestisida di
tingkat petani menunjukkan
kecenderungan yang belum sesuai dengan
prinsip  keberlanjutan
Azhar, 2026).

pestisida dengan dosis yang melebihi

(Kurniawan &
Petani  menggunakan

anjuran, frekuensi

tingagi,
pelindung diri (APD). Praktik tersebut
kualitas

penyemprotan yang

serta tanpa penggunaan alat

berpotensi menurunkan
lingkungan, meningkatkan risiko kesehatan
petani, serta mengganggu keseimbangan
ekosistem pertanian (Bagheri et al., 2019).
Kondisi  ini  menunjukkan  adanya
kesenjangan antara peningkatan produksi
yang dicapai dan keberlanjutan sistem
produksi yang dijalankan.

Peningkatan produksi yang tidak
diimbangi dengan praktik penggunaan
pestisida yang berkelanjutan berpotensi
menimbulkan dampak jangka panjang
(Kurniawan & Azhar, 2026). Penggunaan
pestisida berlebihan

secara dapat

menyebabkan gangguan kesehatan
pengguna, pencemaran tanah dan air,
resistensi hama, serta penurunan populasi
organisme non-target yang berperan dalam

keseimbangan ekosistem (Ali et al., 2020;
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Berni et al., 2021; Bhandari et al., 2018;
Yulia et al., 2020). Dampak tersebut dapat
mengancam produktivitas pertanian dalam
jangka panjang, sehingga keberlanjutan

produksi menjadi tidak terjamin.

Keputusan petani dalam
menggunakan  pestisida tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor teknis dan

ekonomi, tetapi juga oleh persepsi yang
dimiliki petani. Petani membentuk persepsi
manfaat yang tinggi terhadap pestisida,
hal

peningkatan hasil

terutama dalam efektivitas
pengendalian hama,
produksi, dan pengurangan risiko gagal
panen (Pan et al., 2020). Persepsi tersebut
mendorong penggunaan pestisida secara
intensif. Kondisi ini menunjukkan adanya
dominasi persepsi manfaat dibandingkan
pertimbangan risiko dalam pengambilan
keputusan (Fan et al., 2015).
belum

Petani sepenuhnya

membentuk persepsi risiko kesehatan dan

lingkungan secara optimal. Paparan
pestisida melalui  kulit dan inhalasi
berpotensi menimbulkan gangguan

kesehatan dalam jangka pendek maupun
2021).

Penggunaan pestisida secara berlebihan

jangka panjang (Berni et al.,

juga berpotensi menyebabkan pencemaran

lingkungan dan gangguan terhadap

organisme non-target. Tingkat kesadaran
risiko tersebut masih

petani terhadap
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terbatas, sehingga praktik penggunaan
pestisida belum mencerminkan prinsip

keberlanjutan (Rogers et al., 2012).

Persepsi efisiensi turut
mempengaruhi keputusan petani dalam
menggunakan pestisida. Petani menilai

pestisida sebagai sarana Yyang praktis,

cepat, dan efisien dalam penggunaan
biaya, waktu, dan tenaga kerja (Yulia et
al., 2020). Persepsi tersebut memperkuat
preferensi penggunaan pestisida, meskipun
dalam beberapa kondisi penggunaannya
belum tentu memberikan efisiensi yang
optimal dalam jangka panjang.

Persepsi petani terhadap manfaat,
risiko kesehatan, risiko lingkungan, dan
efisiensi  berperan dalam membentuk
perilaku penggunaan pestisida. Kerangka
Theory of Planned Behavior menjelaskan
bahwa persepsi individu membentuk sikap
yang mempengaruhi niat dan tindakan
dalam pengambilan keputusan (Despotovi¢
et al., 2019). Perubahan perilaku petani
dalam penggunaan pestisida memerlukan
perubahan persepsi sebagai prasyarat
utama.

Pemerintah melaksanakan program
penyuluhan pertanian melalui kelompok
tani sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman petani dalam penggunaan
pestisida secara berkelanjutan (Pello &

Djunina, 2024). Penyuluhan diharapkan
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mampu  mengubah  persepsi  petani,
terutama dalam meningkatkan kesadaran
terhadap risiko kesehatan dan lingkungan
serta pentingnya Kkeberlanjutan sistem
pertanian. Perubahan yang diharapkan
belum sepenuhnya terlihat dalam praktik di
lapangan, sehingga menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan penyuluhan dan
perubahan perilaku petani.

tani  di

Kelompok Kabupaten

Indramayu  berperan sebagai wadah

pembelajaran dan penyebaran inovasi

teknologi  pertanian. Kelompok tani
menjadi media utama dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas petani, termasuk

dalam penerapan penggunaan pestisida

yang berkelanjutan. Efektivitas kelompok
tani dalam mendorong perubahan perilaku
petani masih menunjukkan hasil yang
bervariasi.
Penelitian mengenai  perubahan
persepsi petani padi dalam penggunaan
pestisida sebelum dan sesudah penyuluhan
pada tani  di

kelompok Kabupaten

Indramayu  menjadi  penting  untuk
dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan
guna mengidentifikasi perubahan persepsi
petani pada dimensi manfaat, risiko
kesehatan, risiko lingkungan, dan efisiensi
pada sebelum dan sesudah penyuluhan.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini

pada Gambar 1 berikut:

Persepsi petani dalam menaaunakan pestisida

e Y o e e e — | I
I Persensi manfaat Persensi risikn kesehatan i Persensi efisiensi |
| — 1. Pencemaran tanah dan air : 1 |
| 1. Efektivitas 1. Paparan melalui kulit 2. Gangguan pada organisme 1. Praktis, cepat, | I

mengendalikan dan inhalasi non-target rr_1u_dah. _ I
Iy hama 2. Gangguan kesehatan 3. Pemahaman dampak 2. Efisiensi biaya, [
I 2-h'\é's‘*i?g‘r%'$tl'(‘;” jangka pendek dan lingkungan masih terbatas ‘Ii‘fr'j(;“' dan tenaga : I
| 3. Mengurangi Jangka panjang 3. Belum tentu efisien 1
| risiko gagal 3. Pen_ggunaan APD secara ekonomi I |
| L panen masih rendah | dan ekonologi 1
e e = = = = = = = = = = = = = = 94 = = = = =E = === == === =—= |
K
| Penviilithan Pertanian |
L 2
Sebelum penyuluhan | Perubahan Persensi > Sesudah penyuluhan
(Pre-Test) v (Post-Test)
| Imnlikasi |

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Berdasar pada kerangka pemikiran
di atas, maka dirumuskan suatu hipotesis
yakni: terdapat perbedaan yang signifikan
pada persepsi petani padi dalam
penggunaan pestisida pada sebelum dan

sesudah kegiatan penyuluhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten
Indramayu dengan subjek penelitian adalah
Sri yang
Desa Mundakjaya,
Cikedung,

Luas tanam kelompok ini

Kelompok  Tani Makmur
bertempat  di
Kecamatan Kabupaten
Indramayu.
125 hektar berkontribusi
GKG 1.642,50
hingga 1.652,50 ton per tahun atau sekitar
0,12% GKG di

Kabupaten Indramayu. Pemilihan lokasi

seluas dan

menghasilkan sebesar

dari total produksi

penelitian ini didasarkan pada luas tanam

yang
Indramayu sehingga cenderung memiliki

tergolong luas di Kabupaten
potensi penggunaan pestisida yang besar.
Pelaksanaan penelitian pada bulan
tahun 2026.
Desain penelitian yang digunakan yakni

kuantitatif

Januari hingga Februari

desain komparatif. Kajian

dalam desain ini membandingkan dua
variabel yang berpasangan (Azhari et al.,
2023).

desain komparatif ini guna mengetahui

Pendekatan data menggunakan

pasangan data pada variabel sebelum dan

sesudah penelitian.
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Jumlah anggota Kelompok Tani Sri
Teknik

sampling dilakukan secara survei dengan

Makmur adalah 62 petani.
pengambilan sebagian anggota populasi
sebagai responden penelitian. Penentuan
sampel  ditentukan  secara  sengaja
(purposive sampling) sebanyak 30 petani.
Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif yang menjelaskan kondisi
variabel dan analisis paired sample t-test
untuk mengkaji perbedaan persepsi petani
sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan.
Uji
kondisi pada subjek yang sama sehingga

ini membandingkan rata-rata dua
mampu menunjukkan perubahan yang
terjadi
Junaidi, 2024).

1. Analisis deskriptif

akibat perlakuan (Nasution &

Kategorisasi dalam analisis deskriptif

terdiri dari beberapa tingkatan skala

sebagaimana pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Skala Deskriptif

Persentase Kriteria
1,01 -1,80 Sangat rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61 — 3,40 Cukup baik
3,41-4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat baik

Sumber: (Azhari et al., 2023)

2. Analisis komparatif
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Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan rumus paired sample t-

test sebagai berikut:

5 X1—-X2
B ()
Nnl " n2 nl nl

Keterangan:

X1 = persepsi sebelum penyuluhan

X2 = persepsi sesudah penyuluhan

S1 = nilai simpangan baku persepsi
sebelum penyuluhan

S2 = nilai simpangan baku persepsi
sesudah penyuluhan

S12 = nilai varians persepsi sebelum
penyuluhan

S22 = nilai varians persepsi sesudah
penyuluhan

r = korelasi antara persepsi sebelum dan
sesudah penyuluhan

nl = jumlah sampel sebelum penyuluhan

n2 = jumlah sampel sesudah penyuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Kegiatan Penyuluhan
Kegiatan penyuluhan pada
Kelompok Tani Sri Makmur dilaksanakan
sebagai bagian dari upaya peningkatan
pengetahuan petani terkait penggunaan
pestisida yang lebih tepat dan aman.

Penyuluhan  diarahkan agar  petani
memiliki pemahaman yang lebih seragam
dan sesuai dengan prinsip penggunaan
yang benar.

Bentuk penyuluhan

yang
dilaksanakan berfokus pada penyampaian
materi mengenai pestisida dalam kegiatan

usahatani. Metode yang digunakan adalah
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ceramah yang disertai dengan demonstrasi
langsung di lapangan. Dalam prosesnya,
pemateri memperlihatkan spesimen hama
serta alat peraga yang berkaitan dengan
penggunaan pestisida. Metode ini dianggap
lebih mudah dipahami oleh petani karena
dapat memperagakan secara langsung.

dilakukan

secara rutin satu kali dalam satu minggu

Kegiatan  penyuluhan
selama satu bulan. Jadwal tersebut dipilih
agar petani dapat menerima materi secara
untuk

bertahap dan memiliki waktu

memahami setiap materi yang diberikan.

Selain  itu, pola pertemuan yang
berkelanjutan memberikan kesempatan
bagi  petani untuk bertanya dan
mendiskusikan kembali materi

sebelumnya.

Fokus materi penyuluhan diarahkan
pada penerapan prinsip 5 tepat dalam
penggunaan pestisida, yaitu tepat jenis,
tepat dosis, tepat waktu, tepat sasaran, dan
tepat cara aplikasi. Selain itu, penyuluhan
juga menekankan dampak penggunaan
pestisida terhadap kesehatan petani jika
tidak digunakan sesuai anjuran. Materi
lainnya mencakup dampak terhadap
lingkungan serta implikasi ekonomi dari
penggunaan pestisida yang tidak efisien.
Melalui materi tersebut, petani diharapkan

dapat lebih berhati-hati dan bijak dalam
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menggunakan pestisida dalam kegiatan
usahatani
Analisis Deskriptif

Theory of planned behavior yang
(1991)

individu

dikemukakan oleh  Ajzen

menjelaskan  bahwa  sikap
terhadap suatu perilaku dibentuk oleh
keyakinan terhadap hasil yang diharapkan,
baik yang bersifat positif (manfaat)
maupun negatif (risiko), yang selanjutnya
mempengaruhi niat dan perilaku.

1. Persepsi Manfaat
manfaat

Persepsi menunjukkan

penilaian petani terhadap keuntungan
penggunaan pestisida dalam usahatani.
Penilaian ini terbentuk dari pengalaman
langsung dalam mengendalikan hama dan
hasil produksi yang diperoleh, sehingga

manfaat yang dirasakan menjadi dasar

utama pengambilan keputusan (Sarma,
2022). Petani cenderung mempertahankan
penggunaan pestisida ketika dianggap
mampu memberikan hasil yang cepat dan

menjaga hasil panen (Meunier et al.,

2024).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pestisida sebagai salah satu
teknologi  sektor pertanian cenderung

digunakan petani karena manfaat instan
yang dirasakan dalam kegiatan usahatani
(Sarma, 2022; Suphim & Songthap, 2024).
Persepsi petani terhadap manfaat tersebut
menjadi faktor utama dalam keputusan
petani menggunakan pestisida.

Rata-rata persepsi manfaat yang
dirasakan petani sebelum dan sesudah

penyuluhan pada Tabel 2

Tabel 2. Persepsi Manfaat dalam Penggunaan Pestisida

No Indikator persepsi manfaat

Skor Rata-Rata

Sebelum penyuluhan

Sesudah penyuluhan

1 Efektivitas mengendalikan hama 67 70
2 Meningkatkan hasil produksi 68 79
3 Mengurangi risiko gagal panen 67 86

Rata-Rata 67 78

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)
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Berdasarkan data dalam Tabel 2

menunjukkan indikator efektivitas
pengendalian hama memperoleh skor 67
sebelum penyuluhan dan meningkat
menjadi 70 sesudah penyuluhan, yang
keduanya berada pada kategori baik. Petani

sejak awal sudah menilai pestisida cukup

efektif dalam  mengendalikan hama
berdasarkan pengalaman lapangan.
Peningkatan yang relatif kecil

menunjukkan bahwa persepsi awal petani
sudah cukup kuat dan cenderung stabil,
sejalan  dengan  pandangan  bahwa
pengalaman langsung dapat memperkuat
keyakinan terhadap suatu inovasi (Dewi et
al., 2022).

Indikator peningkatan hasil produksi
mengalami kenaikan dari skor 68 menjadi
79,

kategori baik. Petani menilai pestisida

sehingga bergeser ke batas atas
berkontribusi terhadap peningkatan hasil
panen sesudah memperoleh tambahan
pemahaman dari penyuluhan. Perubahan
ini  menunjukkan penguatan persepsi
bahwa pengendalian hama berhubungan
dengan produktivitas, sebagaimana konsep
bahwa  efisiensi  input  berpengaruh
terhadap output produksi pertanian (Yulia
et al., 2020).

Indikator pengurangan risiko gagal
panen meningkat dari 67 menjadi 86,
baik

sehingga berubah dari kategori
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menjadi sangat baik. Petani mulai lebih
yakin bahwa pestisida mampu menekan
risiko Kkerugian akibat serangan hama.
ini bahwa

Peningkatan menunjukkan

informasi penyuluhan memperkuat
persepsi manfaat proteksi dalam usahatani,
sejalan dengan pandangan bahwa persepsi
manfaat  dipengaruhi  oleh  proses
pembelajaran sosial dan informasi yang
diterima petani (Fan et al., 2015).

2. Persepsi Risiko Kesehatan

kesehatan

Persepsi risiko

menunjukkan penilaian petani terhadap

potensi dampak negatif penggunaan
pestisida terhadap kondisi kesehatan
mereka. Penilaian ini terbentuk dari

pengalaman langsung, baik melalui gejala
yang pernah dirasakan sesudah aplikasi
pestisida maupun informasi yang diperoleh
dari lingkungan sekitar (Ahmad et al.,
2024).

mempertimbangkan

Petani cenderung
aspek keselamatan
kerja ketika mulai menyadari adanya
keluhan kesehatan seperti pusing, iritasi
kulit, atau gangguan pernapasan akibat
paparan pestisida (Berni et al., 2021).
Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan pestisida memiliki
keterkaitan risiko

dengan kesehatan,

sesuai
yang
dianjurkan (Ali et al., 2020; Berni et al.,

terutama jika tidak digunakan

dengan  prosedur keselamatan
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2021; Bhandari et al., 2018; Kurniawan &
Azhar, 2026).

Rata-rata persepsi risiko kesehatan

yang dirasakan petani sebelum dan

sesudah penyuluhan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persepsi Risiko Kesehatan dalam Menggunakan Pestisida

Skor Rata-Rata

No Indikator persepsi risiko kesehatan Sebelum Sesudah
penyuluhan penyuluhan
1 Paparan melalui kulit dan inhalasi 67 90
2 Gangguan kesehatan jangka pendek dan 69 89
jangka panjang
3 Penggunaan APB masih rendah 73 78
Rata-Rata
Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)
Berdasarkan  data  Tabel 3 skor 69 menjadi 89, sehingga bergeser dari

menunjukkan indikator paparan melalui
kulit dan inhalasi memperoleh skor 67
dan

sebelum  penyuluhan meningkat

menjadi 90 sesudah penyuluhan. Skor

tersebut menunjukkan perubahan dari
kategori baik menjadi sangat baik.
Peningkatan yang cukup tinggi ini

menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil
memperkuat pemahaman petani mengenai
jalur paparan pestisida yang berisiko

terhadap kesehatan. Petani menyadari
bahwa penggunaan pestisida berpotensi
masuk ke dalam tubuh melalui kontak kulit
dan pernapasan temuan
Rathee et al. (2023)

Indikator gangguan kesehatan jangka

sebagaimana

pendek dan jangka panjang meningkat dari
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kategori baik menjadi sangat baik. Petani
mulai lebih memahami bahwa penggunaan
tidak

sesaat,

menimbulkan
juga
berdampak pada kesehatan dalam jangka

pestisida hanya

dampak tetapi dapat
panjang (Berni et al., 2021). Perubahan

persepsi  ini  menunjukkan  adanya

peningkatan kesadaran terhadap risiko
kesehatan yang lebih serius akibat paparan
pestisida, sebagaimana dijelaskan Ahmad
et al. (2024) bahwa paparan pestisida dapat
menyebabkan efek akut maupun kronis
terhadap sistem saraf dan organ tubuh
manusia.

Indikator penggunaan alat pelindung
diri  (APD) masih
peningkatan dari skor 73 menjadi 78,

rendah mengalami
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meskipun masih berada dalam kategori
baik.
peningkatan kesadaran dalam penggunaan

Petani mulai  menunjukkan
alat pelindung diri saat aplikasi pestisida di

lapangan. Namun demikian, perubahan
yang tidak terlalu besar menunjukkan
bahwa kebiasaan penggunaan APB masih
dipengaruhi oleh faktor kenyamanan dan
ketersediaan alat di tingkat petani. Kondisi
ini sejalan dengan temuan Kurniawan &
Azhar (2026)

penggunaan alat pelindung diri sering

bahwa  kepatuhan
dipengaruhi oleh persepsi risiko, kebiasaan
kerja, dan kepraktisan.
3. Persepsi Risiko Lingkungan

Persepsi risiko lingkungan
menunjukkan penilaian petani terhadap
kemungkinan dampak negatif penggunaan
pestisida terhadap kondisi lingkungan

sekitar. Penilaian ini terbentuk dari
pengamatan langsung di lapangan, seperti
perubahan kualitas air, kondisi tanah, serta

keberadaan organisme non-target di lahan

pertanian (Ali et al., 2020; Yulia et al.,
2020). Petani mulai mempertimbangkan
aspek  lingkungan  ketika  terdapat
perubahan yang dirasakan pada ekosistem
sekitar lahan usahatani akibat penggunaan
pestisida.
Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan pestisida yang tidak
tepat dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan, baik pada tanah, air, maupun
udara (Sahid, 2021). Namun demikian,
tingkat kesadaran petani terhadap risiko
lingkungan sering dipengaruhi oleh akses
informasi dan pengalaman dalam jangka
panjang. risiko

Persepsi  terhadap

lingkungan menjadi salah satu faktor yang

memengaruhi  sikap  petani  dalam
penggunaan pestisida pada kegiatan
usahatani.

Rata-rata persepsi risiko lingkungan
yang terjadi dirasakan petani sebelum dan
sesudah penyuluhan pada Tabel 4.

Tabel 4. Persepsi Risiko Lingkungan dalam Menggunakan Pestisida

Skor Rata-Rata

No Indikator persepsi risiko lingkungan Sebelum penyuluhan  Sesudah penyuluhan

1 Pencemaran tanah dan air 69 78

2  Gangguan pada organisme non-target 65 76

3 Pemahaman dampak lingkungan terbatas 70 82
Rata-Rata 68 79

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)
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Berdasarkan data dalam Tabel 4
menunjukkan indikator pencemaran tanah
dan air memperolen skor 69 sebelum
penyuluhan dan meningkat menjadi 78
sesudah penyuluhan. Skor tersebut tetap
baik,

menunjukkan adanya peningkatan persepsi

berada pada kategori namun
petani terhadap risiko lingkungan. Petani

mulai memahami bahwa penggunaan
pestisida dapat meninggalkan residu yang
berpotensi mencemari tanah dan sumber
air di sekitar lahan. Peningkatan ini sejalan
dengan temuan bahwa pestisida dapat
bertahan di lingkungan dan memengaruhi
kualitas tanah serta air dalam jangka waktu
tertentu (Hossain et al., 2022).

Indikator gangguan pada organisme
non-target mengalami kenaikan dari skor
65 menjadi 76, sehingga tetap berada pada
kategori

baik dengan kecenderungan

meningkat. Petani menyadari pestisida

tidak hanya berdampak pada hama sasaran,
tetapi juga dapat memengaruhi organisme
lain  seperti  serangga, ikan, dan
mikroorganisme tanah (Wan et al., 2025).
Perubahan persepsi ini  menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman petani
terhadap dampak ekologis pestisida pada
ekosistem pertanian.

Indikator

pemahaman  dampak

lingkungan masih terbatas mengalami

peningkatan dari skor 70 menjadi 82,
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baik

mulai

dari
baik.
memahami dampak penggunaan pestisida

sehingga bergeser kategori

menuju  sangat Petani
terhadap lingkungan sesudah mengikuti
penyuluhan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa informasi yang diberikan dalam
kegiatan penyuluhan mampu memperluas
wawasan petani terkait aspek lingkungan.
4. Persepsi Efisiensi

efisiensi

Persepsi menunjukkan

penilaian petani terhadap kemampuan
pestisida dalam memberikan hasil yang
optimal dengan biaya relatif terjangkau.
Penilaian ini terbentuk dari pengalaman
petani dalam membandingkan biaya
pembelian pestisida dengan hasil produksi
yang diperoleh. Petani cenderung menilai
suatu input produksi efisien apabila
mampu memberikan hasil yang sebanding
atau lebih besar dibandingkan biaya yang
dikeluarkan (Handayani et al., 2023).
Berbagai

penelitian  menunjukkan

bahwa  efisiensi  penggunaan  input

pertanian, termasuk pestisida, berpengaruh

terhadap  keputusan  petani  dalam

mempertahankan atau mengurangi

penggunaannya (Azni et al., 2025). Namun
demikian, persepsi efisiensi tidak hanya
ditentukan oleh biaya langsung, tetapi juga
oleh hasil produksi dan tingkat kehilangan
hasil

akibat serangan hama. Persepsi

terhadap  efisiensi  tersebut  menjadi
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pertimbangan dalam penggunaan pestisida
di tingkat petani.

Rata-rata persepsi efisiensi petani sebelum
dan sesudah penyuluhan pada Tabel 5

Tabel 5. Persepsi Efisiensi dalam Menggunakan Pestisida

Skor Rata-Rata

No Indikator persepsi efisiensi Sebelum Sesudah
penyuluhan penyuluhan
1  Praktis, cepat, dan mudah 69 71
2  Efisiensi biaya, waktu, dan tenaga kerja 69 69
3  Belum tentu efisien secara ekonomi, dan 71 74
ekonologi
Rata-Rata 70 72

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)

Berdasarkan data dalam Tabel 5
menunjukkan indikator praktis, cepat, dan
mudah memperoleh skor 69 sebelum
penyuluhan dan meningkat menjadi 71
sesudah penyuluhan. Skor tersebut masih
baik,

peningkatan yang relatif kecil. Petani sejak

berada pada kategori dengan
awal telah menilai pestisida sebagai input
yang praktis dan mudah digunakan dalam
kegiatan pengendalian hama. Perubahan
yang tidak terlalu besar menunjukkan
bahwa persepsi tersebut sudah terbentuk
kuat dari pengalaman kerja di lapangan.
Indikator efisiensi biaya, waktu,
dan tenaga kerja tidak mengalami
perubahan skor, yaitu tetap pada nilai 69
sebelum dan sesudah penyuluhan. Skor
tersebut berada pada kategori baik, namun
menunjukkan  bahwa

persepsi  petani
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terhadap efisiensi ekonomi dan tenaga
kerja relatif tidak berubah. Petani masih
menilai

bahwa penggunaan pestisida

memberikan  keuntungan  dari  sisi
penghematan waktu dan tenaga, tetapi
belum terjadi penguatan persepsi yang
signifikan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa persepsi efisiensi lebih banyak
dipengaruhi oleh kebiasaan penggunaan
dibandingkan dengan informasi baru dari
penyuluhan.

Indikator penilaian bahwa pestisida
belum tentu efisien secara ekonomi dan
ekologi meningkat dari skor 71 menjadi
74. Skor tersebut masih berada pada
kategori

baik dengan kecenderungan

meningkat sesudah penyuluhan. Petani
kesadaran bahwa

tidak

mulai  menunjukkan

penggunaan  pestisida selalu
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memberikan efisiensi yang optimal jika
dilihat dari aspek biaya jangka panjang dan
dampak lingkungan (Chatzimichael et al.,
2022).
adanya pergeseran cara pandang petani
yang
terbatas pada kemudahan penggunaan,

Peningkatan ini menunjukkan

terhadap efisiensi tidak hanya

tetapi juga mempertimbangkan aspek

keberlanjutan, sebagaimana dijelaskan

bahwa efisiensi dalam pertanian juga
mencakup keseimbangan antara biaya
ekonomi dan dampak ekologis (Rogers et
al., 2012).
Analisis Komparatif

Analisis komparatif membandingkan
data dari responden yang sama pada dua
kondisi waktu yang berbeda sehingga
perubahan vyang terjadi dapat diamati

Tabel 6. Hasil Analisis Komparasi

secara lebih tepat (Field, 2018). Persepsi

petani dalam penelitian ini mencakup

empat aspek, vyaitu persepsi manfaat,

persepsi risiko kesehatan, persepsi risiko

lingkungan, dan persepsi efisiensi.
Perubahan

pada keempat aspek

tersebut dianalisis untuk melihat pengaruh

kegiatan  penyuluhan terhadap cara
pandang petani dalam  penggunaan
pestisida. Perubahan persepsi menjadi

penting karena penilaian petani berperan
dalam menentukan keputusan penggunaan
input pertanian di
2003).

Hasil analisis komparatif pada Tabel

lapangan (Rogers,

Paired Sample Test

Paired Differences

Mean

t df Sig. (2-tailed)

Pair Persepsi_Sebelum_Penyuluhan -
1 Persepsi_Sesudah_Penyuluhan

-5.933 -5.143 29 .000

Sumber: Output SPSS v.26, (2026)
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Berdasarkan hasil Paired Sampel

Test menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan  persepsi  petani  dalam
menggunakan pestisida sebelum  dan

sesudah kegiatan penyuluhan. Nilai mean
sebesar -5,933 menunjukkan skor persepsi
sesudah penyuluhan lebih tinggi dibanding
sebelum penyuluhan, sehingga persepsi
menjadi lebih baik.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai t
hitung -5,143 dengan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,050, sehingga
perbedaan terjadi secara  signifikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan
persepsi petani padi dalam menggunakan
pestisida diintervensi kegiatan penyuluhan.

Persepsi  manfaat  menunjukkan
peningkatan setelah kegiatan penyuluhan,
terutama  pada

pemahaman  petani

mengenai  efektivitas pestisida dalam
pengendalian hama dan peningkatan hasil
produksi. Petani mulai melihat pestisida
tidak hanya sebagai kebiasaan usahatani,
tetapi sebagai alat yang memberikan hasil
yang lebih terukur dalam kegiatan produksi
padi. penelitian menunjukkan bahwa
persepsi manfaat memiliki peran penting
dalam  menentukan

keputusan adopsi

teknologi oleh petani karena berkaitan

dengan  keuntungan langsung yang
dirasakan (Handayani et al.,, 2023).
Penilaian manfaat juga dipengaruhi
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pengalaman penggunaan dan informasi
yang diperoleh dari
petani (Ahmad et al., 2024).

Persepsi risiko kesehatan mengalami

lingkungan sosial

perubahan ke arah yang lebih baik setelah
penyuluhan, terutama pada pemahaman
petani mengenai paparan pestisida melalui
kulit dan inhalasi. Petani mulai menyadari
bahwa penggunaan pestisida tanpa APD
dapat menimbulkan dampak kesehatan
baik

panjang. Peningkatan kesadaran

jangka pendek maupun jangka
risiko
kesehatan juga dipengaruhi oleh informasi
keselamatan kerja yang diterima petani
selama proses penyuluhan (Berni et al.,
2021).
Persepsi  risiko

lingkungan juga

mengalami peningkatan setelah
penyuluhan, terutama pada pemahaman
petani mengenai dampak pestisida terhadap
tanah, air, dan organisme non-target.
Penelitian menunjukkan bahwa pestisida
dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan dan mengganggu organisme
yang tidak menjadi sasaran pengendalian

hama (Ali et al., 2020; Sahid, 2021; Yulia

et al., 2020).
Persepsi efisiensi mengalami
perubahan yang lebih terbatas

dibandingkan aspek lainnya, namun tetap

menunjukkan arah perbaikan setelah

penyuluhan. Petani masih menilai pestisida
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sebagai input yang praktis dan cepat dalam
kegiatan pengendalian hama, meskipun
mulai  muncul  pertimbangan terkait
efisiensi jangka panjang. Konsep efisiensi
dalam pertanian tidak hanya mencakup
juga
keseimbangan antara biaya, waktu, dan

kemudahan penggunaan, tetapi
dampak yang ditimbulkan (Chatzimichael
etal., 2022; Rogers et al., 2012).
KESIMPULAN
Kesimpulan dapat ditarik
berdasarkan hasil penelitian yang sudah
disampaikan pada sub bab sebelunya.
Adapun kesimpulan penelitian ini, yakni
yang
persepsi petani padi dalam menggunakan

terdapat  perbedaan signifikan

pestisida sebelum dan sesudah kegiatan
penyuluhan. Persepsi petani lebih baik
dibandingkan sebelum penyuluhan.
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